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 Abstract 

 Digital literacy is a skill that learners must have. This ability is the basis 
in shaping students' critical and creative reasoning. In shaping 
students' mathematical literacy, interesting learning media is needed. 
This learning media can be in the form of ICT or Manipulative. The 
RIMath application is an android-based learning media that can 
facilitate students' mathematical literacy. RIMath learning media 
presents mathematics learning that applies contextual problems while 
integrating the Qur'an. The type of research used in this study is R&D 
(Research and Development) using the 4D method (Define, Design, 
Develop and Disseminate). RIMath learning media will be validated to 
experts to ensure the quality of this learning media. RIMath learning 
media will also be tested with students to ensure that the RIMath 
application can facilitate students' mathematical literacy. RIMath 
learning media gets a feasibility percentage of 78.283%. This percentage 
proves that RIMath learning media is included in the "feasible" 
category to be used by students in learning mathematics. In a t-test 
experiment, RIMath learning is proven to improve students' 
mathematical literacy by working on math problems. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada saat ini, matematika masih menjadi 

hal yang dirasa menakutkan bagi siswa. Ini 

merupakan dampak dari kurangnya literasi 

matematika yang menyebabkan seorang siswa 
gagal memahami konsep, sehingga menimbulkan 

ketidakpahaman yang berkepanjangan terkait 

matematika (Hapsari, 2019). Ketidakpahaman 

itulah yang akhirnya menyebabkan seorang siswa 

merasa takut akan pelajaran matematika. Dengan 
demikian, guru dituntut untuk meningkatkan 

literasi matematika siswa agar dapat mematahkan 

persepsi yang salah dari siswa tentang 
matematika. Siswa diharapkan dapat memahami, 

menerapkan dan merumuskan  konsep 
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matematika setelah dapat mengembangkan 

literasi matematikanya (Prabawati et al., 2019).  
Literasi matematika siswa sudah 

seharusnya dikembangkan dari tingkat 

pendidikan paling dasar (Simarmata et al., 2020). 

Hal ini begitu penting untuk dapat 
mengembangkan kemampuan bernalar kritis dan 

kreatif siswa untuk memecahkan permasalahan 

yang dikaitkan dengan matematika. Penelitan 
terdahulu menyebutkan bahwa literasi matematis 

di Indonesia masih tergolong rendah. Dilansir 

dari PISA, berdasarkan hasil terbarunya pada 

tahun 2018, Indonesia menduduki rangking ke 73 
dari 78 negara yang mengikuti PISA, serta 

mendapatkan skor 371 untuk membaca, 379 

untuk matematika dan 396 untuk sains (Oki 
Setiawan, 2021). Dengan hasil tersebut, literasi 

matematika di Indonesia masih bisa dikatakan 

sangat kurang, padahal literasi matematika 
sangatlah dibutuhkan untuk memahami konsep 

matematika secara mendalam (Dewantara, 2019).  

Dalam meningkatkan literasi matematika 

siswa, seorang guru dapat mengkonsep 
pembelajaran yang menarik agar dapat menarik 

minat belajar siswa (Abidin et al., 2018). Salah 

satu solusi yang dapat digunakan guru adalah 
dengan mengembangkan media pembelajaran, 

baik yang berbasis manipulatif ataupun ICT 

(Information and Communication Technology) 
(Suseno et al., 2020). Media yang dikembangkan 

dapat dibuat sekreatif mugkin oleh guru namun 

harus tetap memperhatikan materi, capaian dan 

tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
(Diana, 2020). Pada penelitian ini, peneliti 

mengembangkan sebuah media berbasis ICT 

yang diberi nama RIMath. Aplikasi ini 
dikembangkan untuk memfasilitasi siswa guna 

mengembangkan literasi matematikanya pada 

materi himpunan. Isi materi yang terdapat pada 

RIMath ini diintegrasikan pula dengan ayat Al-
Quran pilihan untuk menyampaikan kepada 

siswa bahwa semua ilmu berasal dari Allah swt. 

Sebagaimana pada firman-Nya yang artinya : 
“Mereka (makhluk) tidak mengetahui sesuatu 

apa pun dari ilmu-Nya, kecuali apa yang Dia 

kehendaki” (QS. Al-Baqoroh (255) : 2). Aplikasi 
ini juga dilengkapi dengan tampilan dan animasi 

yang menarik sehingga siswa nantinya dapat 

belajar tanpa merasa cepat bosan (Prasetyo Aji 

Saputro, 2015). 
Pada saat uji coba RIMath pada siswa, 

siswa yang diuji coba mengaku sangat terbantu 

ketika belajar dengan adanya aplikasi ini. Dengan 
bisa diaksesnnya aplikasi ini melalui telepon 

genggam, menjadikannya faktor utama yang 

melatar belakangi terbantunya siswa dalam 
pembelajaran. Siswa yang diuji coba tersebut, 

terlihat lebih antusias ketika belajar materi 

himpunan dengan RIMath daripada hanya diberi 

buku bacaan untuk belajar. Dikarenakan terbantu 
dan antusiasnya siswa, diharapakan nanti dapat 

meningkat pula literasi matematikanya. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Matematika RIMath Materi Himpunan 

Terintegrasi Al-Quran Untuk Memfasilitasi 

Literasi Matematis Siswa”. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan suatu 

teknik dalam penelitian untuk mendapatkan 

data-data yang diinginkan (Ramdhan, 2021). 

Data-data ini digunakan untuk tujuan tertentu 

dalam suatu penelitian yang diinginkan. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah R&D (Research and Development), 

jenis penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dimana peneliti akan 

mengembangkan suatu produk pembelajaran 

yang akan digunakan pada sekolah-sekolah. 

Menurut Borg & Gall, penelitian 

pengembangan adalah penelitian yang 

membahas tentang proses yang dilakukan 

dalam mengembangkan dan memvalidasi 

produk pendidikan yang sudah dibuat 

(Sugiyono, 2010). Model penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini mengukuti alur 

dari Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. 

Semmel dan Melvyn I. Semmel (1974). 

Model penelitian 4D memiliki empat tahapan 

yaitu Difine (Pendefinisian), Design 

(Perancangan), Develop (Pengembangan), 

dan Disseminate (Penyebaran) (Fajri & 

Taufiqurrahman, 2017). 
 Uji produk yang dilakukan pada 

penelitian ini menggunakan 2 uji, yaitu uji ahli 

dan uji coba. Uji ahli akan dilakukan dengan 

memvalidasikan media pembelajaran kepada 
para ahli, sehingga media akan memiliki kualitas 

yang lebih bagus lagi. Uji coba akan dilakukan 

kepada peserta didik kelas VII SMP/MTs, karena 
aplikasi RIMath menyajikan materi himpunan, 

dimana materi tersebut ada pada mata pelajaran 

matematika kelas VII SMP/MTs kurikulum 

2013. 
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 Data yang digunakan pada penelitian ini 

bersifat kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 
berupa pengisian instrument penelitian yang 

dilakukan oleh validator dari ahli media. 

Sedangkan data kualitatif diperoleh dari uji coba 

media pembelajaran oleh ahli media dan peserta 
didik, sehingga ahli media dapat memberikan 

penilaian terhadap media pembelajaran tersebut.  

Untuk mendapatkan data tersebut, diperlukan 
instrument pengumpulan data. Instrument 

pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah lembar angket validasi yang 

akan diisi oleh ahli media dan lembar soal yang 
digunakan untuk melihat perkembangan peserta 

didik. 

 Teknik pengumpulan data cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data-

data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket, test dan dokumentasi. Angket digunakan 

untuk memvalidasikan media pembelajaran 

kepada para ahli, test digunakan untuk melihat 

pesrkembangan peserta didik dan dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data-data yang 

sudah diperoleh. Setelah data diperoleh, 

diperlukan teknik analisis penilaian validasi 
untuk mengolah data. Jenis teknik analisis yang 

digunakan pada penelitian kali ini adalah analisis 

statistik deskriptif. Teknik ini mengumpulkan, 
menentukan dan menyajikan data-data yang 

sudah diperoleh, kemudian data-data tersebut 

akan disajikan dengan sederhana. Penyajian data 

yang sederhana tersebut bertujuan agar data 
mudah untuk dipahami. Sedangkan untuk teknik 

analisis data validasi hasil pengembangan media 

pembelajaran RIMath yang akan divalidasikan 
kepada para ahli memiliki skala 1 sampai 5. Para 

ahli terdiri dari ahli media, ahli integrasi dan ahli 

materi. Skala yang digunakan tercantum dalam 

tabel 1 berikut : 
 

Tabel 1 Skala Validasi 

Keterangan Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Ragu-ragu 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Data yang sudah didapat akan dianalisa 
untuk menentukan kevalidan data tersebut 

menggunkan rumus (Septia et al., 2021) : 

𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
× 100% 

Keterangan : 

P  = Presentase yang dicari 
∑ 𝑥  = Jumlah nilai 

responden 
∑ 𝑥𝑖 = Jumlah nilai ideal  

Hasil persentase tersebut akan dianalisa 
dan disubtitusikan kedalam beberapa kategori 

yang ada pada tabel 2: 

 

Tabel 2 Kategori Hasil Persentase 

Presentase Interprestasi 

𝟖𝟏% ≤ 𝐬𝐤𝐨𝐫
≤ 𝟏𝟎𝟎% 

𝟔𝟏% ≤ 𝐬𝐤𝐨𝐫 ≤ 𝟖𝟎% 

𝟒𝟏% ≤ 𝐬𝐤𝐨𝐫 ≤ 𝟔𝟎% 

𝟐𝟏% ≤ 𝐬𝐤𝐨𝐫 ≤ 𝟒𝟎% 

𝟎% ≤ 𝐬𝐤𝐨𝐫 ≤ 𝟐𝟎% 

Sangat Layak 

Layak 

Cukup Layak 
Tidak Layak 

Sangat Tidak Layak 

Kemudian untuk melihat pengaruh media 

pembelajaran RIMath terhadap peserta didik, 
peneliti menggunakan uji-t berpasangan untuk 

melihat pengaruh yang didapat oleh peserta 

didik. Sampel yang digunakan adalah individu 
yang sama, namun peneliti tetap mendapatkan 

dua sampel yang berbeda, yaitu sampel sebelum 

dan sesudah memakai media pembelajaran. 
hipotesis dari uji sampel ini adalah 

𝐻0 = 𝜇1 − 𝜇2 = 0 

𝐻1 = 𝜇1 − 𝜇2 ≠ 0 

 Rumus uji-t berpasangan 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
𝐷̅

𝑆𝐷

√𝑛

 

dimana 

𝑆𝐷 = √𝑣𝑎𝑟 

𝑣𝑎𝑟 (𝑠2) =
1

𝑛 − 1
∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑛

𝑖=1

 

t  = Nilai t hitung 

𝐷̅  = Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

𝑆𝐷  = Standar Deviasi selisih pengukuran 1 

dan 2 

𝑛 = Jumlah sampel 
 

Interpretasi 

a) Sebelum menginterpretasikan uji-t 

terlebih dahulu harus ditentukan : 
- Nilai signifikan a 

- DF (Degree Freedom) = N - k, 

khusus untuk paired sampel t-test df 
= N – 1 

b) Bandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏 

c) Apabila : 
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𝑡ℎ𝑖𝑡  >  𝑡𝑡𝑎𝑏  berbeda secara 

signifikan (𝐻0 ditolak) 

𝑡ℎ𝑖𝑡  <  𝑡𝑡𝑎𝑏  tidak berbeda 

secara signifikan (𝐻0 diterima) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Difine 

Tahap difine atau tahan pendefinisian 

merupakan tahap dimana peneliti  
menentukan permasalan pembelajaran yang 

dihapai oleh para guru dilapangan (Abdul & 

Iridiastadi, 2018). Berdasarkan hasil dari 
study literatur, pembelajaran matematika 

kurang diminati oleh peserta didik 

dibandingkan mata pelajaran yang lain. 
Sehingga dibutuhkan metode dan media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 

belajar matematika peserta didik (Hikmah & 

Maskar, 2020). Selain itu, pembelajaran yang 
menerapkan integrasi Al-Qur’an dan ilmu 

islam sangatlah minim. Sehingga dibutuhkan 

metode pembelajaran matematika yang 
terintegrasi Al-Qur’an dan dapat 

meningkatkan literasi matematika peserta 

didik. 

RIMath (Religious Integrated 
Mathematics) dapat menjadi solusi media 

pembelajaran yang mengintegrasikan Al-

Qur’an dan dapat meningkatkan literasi 
matematika peserta didik. Media ini 

merupakan media pembelajaran interaktif, 

yang disajikan dalam bentuk aplikasi dan 
dapat didownload pada semua handphone 

yang berbasis android. Media pembelajaran 

RIMath menyajikan materi himpunan yang 

terdapat pada mata pelajaran matematika 
kelas VII SMP/MTs. Dengan media 

pembelajaran RIMath, dapat memudahkan 

pembelajaran matematika yang 
mengintegrasikan matematika dengan Al-

Qur’an, sehingga tidak hanya literasi 

matematika saja yang akan berkembang, 
pendidikan karakter peserta didik juga akan 

terbentuk. 

Tujuan dari adanya media 

pembelajaran RIMath adalah dapat 
memudahkan peserta didik dalam berjalannya 

pembelajaran materi himpunan. peserta didik 

dapat menentukan aspek apa saja yang 
termasuk dalam kategori himpunan dan bukan 

himpunan. Peserta didik juga diharapkan 

dapat menerapkan materi himpunan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2. Tahap Design  

Menurut (Aslam et al., 2021), pada 
tahap design atau perancangan ini mulai 

disusun prototype atau media pembelajaran. 

Media pembelajaran RIMath mulai disusun 

dengan mengembangkan platform Smart 
Apps Creator (SAC). RIMath disusun dengan 

menampilkan halaman-halaman yang 

mendukung pembelajaran peserta didik. 
Animasi yang digunakan juga mendukung 

untuk meningkatkan minat belajar peserta 

didik. 

Pembelajaran akan diintegrasikan 
dengan keilmuan agama islam dan Al-Qur’an. 

Tujuan dari integrasi ini adalah untuk 

menumbuhkan pendidikan karakter peserta 
didik. Selain itu, pengintegrasian ini juga 

bertujuan untuk meningkatkan literasi 

matematika peserta didik. Peserta didik akan 
mengembangkan literasi matematika mereka 

terhadap keilmuan agama apabila mereka 

telah diberikan permasalahan agama 

mengenai matematika. 
Media pembelajaran RIMath akan 

dilakukan validasi kepada ahli media untuk 

melihat kualitas dari media pembelajaran. 
Tujuan validasi ini adalah untuk menerima 

masukan-masukan yang diberikan oleh para 

ahli. Masukan-masukan ini akan dijadikan 
sebagai bahan revisi media pembelajaran, 

agar media siap untuk diberikan kepada 

peserta didik. Para ahli terdiri dari tiga aspek, 

yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli 
integrasi. 

3. Tahap Developmen 

Pada tahap develop atau 
pengembangan, media sudah selesai dibuat 

dan sudah direvisi sesuai masukan-masukan 

yang diberikan oleh para ahli (Rajagukguk et 

al., 2021). Pada tahap pengembangan, terdiri 
dari dua tahap yaitu tahap validasi media dan 

tahap uji coba media 

a. Tahan Validasi Media 
Pada tahap validasi, media 

akan dinilai seberapa tinggi 

keakuratan aspek tersebut. Para ahli 
akan menilai tiga aspek yang ada 

pada media pembelajaran RIMath 

yaitu aspek media, aspek materi dan 

aspek integrasi. Adapun hasil dari 
validasi kepada ahli media disajikan 

dalam tabel 3 berikut ini: 

No Aspek Persentase 
Kelayakan 
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1 Aspek 

Materi 

59

75
× 100%

= 78,6% 

2 Aspek 

Integrasi 

24

30
× 100%

= 80% 

3 Aspek 
Media 

61

80
× 100%

= 76,25% 

Jumlah 78,283% 

Persentase dari hasil validasi ahli 

media jika dilihat dari kategori 

persentase, termasuk dalam kategori 

“Layak”. Sehingga media 
pembelajaran sudah siap untuk diuji 

cobakan kepada peserta didik. 

b. Tahap Uji Coba Media 
Media pembelajaran 

RIMath akan diuji coba secara 

terbatas kepada 24 anak kelas VII 

SMP/MTs. Peneliti memberikan 
posttest guna melihat keefektifan 

media pembelajaran. Hasil posttest 

menunjukkan 17 anak melebihi 
batas KKM (< 77) dan 7 anak 

dibawah KKM. Maka media 

pembelajaran terkategori efektif  
dengan rata-rata 70,83%. Sehingga 

media pembelajaran RIMath efektif 

dalam memfasilitasi literasi 

matematis  siswa. 
4. Tahap Disseminate 

Tahap disseminate atau tahap 

penyebaran merupakan tahap dimana 
media pembelajaran akan disebarkan 

kepada instansi/lembaga tertentu. Tujuan 

dari penyebaran ini adalah untuk 

mendapatkan umpan balik atau respont 
orang lain terhadap media pembelajaran 

yang sudah dikembangkan (Peranti et al., 

2019). Pada penelitian kali ini, media 
pembelajaran tidak melakukan 

penyebaran karena keterbatasan waktu 

dan materi yang disajikan dalam media 
pembelajaran. Sehingga penyebaran 

sebatas dilakukan pada platform 

youtube. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian ini dapat disimpilkan 

bahwa media pembelajaran RIMath dapat 
menjadi solusi bagi para guru untuk 

mengembangkan media pembelajaran interakstif, 

sehingga peserta didik akan lebih semangat 

dalam melakukan pembelajaran. Media 
pembelajaran RIMath tidak hanya dapat 

mengembangkan literasi digital peserta didik, 

namun juga dapat meningkatkan pendidikan 

karakter mereka, karena media pembelajaran 
RIMath menyajikan pembelajaran yang 

terintegrasi Al-Quran. 

Saran untuk peneliti selanjutnya agar 
terus mengembangkan media pembelajaran 

RIMath, sehingga pembelajaran akan semakin 

menarik. Peneliti juga dapat 

mengimplementasikan kepada intitusi/lembaga 
yang lain, agar lebih banyak lagi yang merasakan 

manfaatnya. 
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